

















Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah jangka panjang yang
harus dilakukan oleh setiap negara. Dimana sangat diharapkan terjadinya pertumbuhan
ekonomi tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang pesat merupakan fenomena penting yang
dialami dunia belakangan ini.
Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, landasan hukum
bank Syariah sudah cukup baik dari segi kelembagaanya maupun landasan
operasionalnya. Perkembangan ilmu dan pengetahuan menjadikan berkembangnya
inovasi-inovasi dan sistem yang mengatur hidup di segala aspek. Dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, maka mendorong untuk adanya perubahan pada sistem ekonomi di
masyarakat. Ekonomi Syariah yang telah berkembang di Indonesia diterapkan pula pada
lembaga-lembaga keuangan bank maupun keuangan bukan bank.
BMT termasuk pada kategori lembaga keuangan mikro non bank yang bersifat
informal, disebut informal karena keberadaan BMT tidak memerlukan legitimasi formal
karena keberadaan BMT tidak memerlukan legitimasi formal dari pemerintah/ instansi
terkait. Kinerja baitul maal wat tamwil hampir sama dengan koperasi dimana di
dalamnya terdapat pula berbagai produk baik untuk pengumpulan dana maupun
penyaluran dana. Untuk operasionalnya sendiri hampir sama dengan operasional bank
Syariah yaitu dengan penerapan sistem bagi hasil.
Perkembangan Ekonomi syari’ah di Indonesia boleh dikatakan mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan banyak berdirinya lembaga
2keuangan yang secara operasional menggunakan prinsip bagi hasil atau dikenal dengan
prinsip syari’ah. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga keuangan
dengan menggunakan prinsip-prinsip syari’ah dengan sistem bagi hasil sesuai dengan
hukum islam. BMT merupakan organisasi bisnis yang juga berperan sosial. Sebagai
lembaga sosial, baitul maal memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan Lembaga Amil
Zakat, dan sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya pada sektor
keuangan, yakni simpan pinjam dan menyalurkan dana kemasyarakat atau pembiayaan
(kredit)1.
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu Baitul Maal dan
Baitul Tamwil. Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana non profit, seperti zakat, infaq dan shodaqoh. Baitul Maal
dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni dari masa nabi sampai abad
pertengahan perkembangan islam, dimana baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan
sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan Baitul Mall wa Tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha- usaha tersebut menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat kecil berlandaskan syariah2.
Perkembangan lembaga keuangan syariah pada akhir-akhir ini tergolong
cepat. Salah satu alasannya adalah tentang keyakinan yang kuat digolongan
masyarakat muslim bahwa lembaga keuangan konvensional mengandung unsur
riba yang sangat tegas dilarang oleh agama Islam. Seiring berkembangnya
1Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004),
hlm. 126.
2Ibid.
3perbankan syariah di Indonesia, berkembang pula lembaga keuangan mikro
syariah dengan sarana pendukung yang lengkap. BMT merupakan salah satu
lembaga keuangan mikro yang berlandaskan syariah dan berbadan hukum
koperasi maka secara otomatis BMT dibawah pembinaan Departemen Koperasi
dan Usaha Kecil Menegah.
Saat ini BMT makin dilirik, bukan saja karena tanggung jawab keislaman
dalam mengembangkan dakwah islamiyah di Indonesia, namun disaat pasar
modal lesu, LKMS inipun jadi alternatif, apalagi BMT sesuai dengan kebutuhan
masyarakat untuk mendorong sektor riil.Perkembangan BMT yang begitu pesat
tergambar dari telah tergabungnya 3200 lebih BMT dalam Absindo (Asosiasi
BMT Seluruh Indonesia),yang juga di dukung oleh BMT online dan BMT Card
yang diluncurkan 2009 dengan rata-rata pembiayaan Rp. 1 triliun per tahun,
bahkan BMT berpartisipasi dalam mentrasfer dana TKI didesa agar uang
berputar di desa, Absindopun pun menargetkan pada 2020 setiap desa di
Indonesia bias mandiri dengan melengkapi 78.124 desa yang tersebar. Bahkan
perhimpunan BMT Indonesia (PBMTI) yang menaungi 600 lebih BMT seluruh
Indonesia menargetkan asset sebesar 400 triliun.Khusus di Provinsi Riau
beberapa BMT yang ada belum dapat menunjukkan dominasinya di sector
mikrofinance ini secara menonjol, kehadirannya mengalami tantangan meskipun
peluang berangsur angsur akan dan mulai diraih.
Dari pengamatan di lapangan terdata beberapa BMT yang
mengembangkan dakwah ini yang sebagian besar tergabung dalam organisasi
4perhimpunan BMT Indonesia dan Asosiasi BMT Absindo di Provinsi Riau antara
lain terlihat dari tabel berikut :
Tabel I.1Daftar BMT Korwil Riau
Sumber : Asosiasi BMT Absindo di Provinsi Riau
BMT pada umumnya memiliki dua latar belakang pendirian dan kegiatan
yang hampir sama kuatnya, yakni sebagai lembaga keuangan mikro dan sebagai
lembaga keuangan syariah. Identifikasi yang demikian sudah tampak pada
beberapa BMT perintis, yang beroperasi pada akhir tahun 1980-an sampai
dengan pertengahan tahun 1990-an. BMT pada saat itu belum diketahui secara
luas oleh masyarakat, serta masih melayani kelompok masyarakat yang relatif
homogen dengan cakupan geografis yang amat terbatas.
Keberadaan BMT, sangat dirasakan manfaatnya terutama oleh para
pengusaha golongan menengah ke bawah. Namun yang biasanya sangat
No Nama BMT Alamat
1 BMT Bina Swadaya Duri
2 BMT  Marwah Kampar
3 BMT Djami' INHU
4 BMT Amanah INHU
5 BMT Mitra Arta Pekanbaru
6 BMT Septa Bina Usaha Pekanbaru
7 BMT Markaz Islamy Kampar
8 BMT Jamius Shoghir Kampar
9 BMT Muamalah Pekanbaru
10 BMT Al Hijrah Kampar
11 BMT AL Amin Pekanbaru
12 BMT Sakina Pekanbaru
13 BMT Fasih Pekanbaru
14 BMT Insan Mulia Pekanbaru
15 BMT Al Kiffah Pekanbaru
16 BMT Islamic Siak Siak
5merasakan manfaat BMT adalah para pedagang kecil. Setidaknya keberadaan
BMT diharapkan menjauhkan para pedagang dari jeratan rentenir. Pedagang
kecil, salah satu bagian dari masyarakat golongan ekonomi lemah yang perlu
mendapatkan bantuan terutama dalam hal tersedianya modal yang cukup untuk
mengembangkan usaha. Hal ini tidak lain karena keberadaan BMT lebih
berorientasi kepada pasar bukan pada produk.
Pertumbuhan industri keuangan syariah yang sangat pesat ini ternyata
belum diimbangi dengan ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, yang
berdampak pada praktik atau transaksi keuangan syariah dilapangan yang sering
kali menyimpang. Hal ini disebabkan lembaga-lembaga akademik dan pelatihan
di bidang ini sangat terbatas sehingga tenaga terdidik dan berpengalaman di
bidang perbankan syariah kurang memadai3.
Perkembangan BMT yang pesat diiringi pula oleh semakin besarnya
tantangan yang dihadapi. Tantangan internal terpenting diantaranya adalah: soal
kepatuhan syariah (syariah compliance), soal mempertahankan idealisme
gerakan, soal profesionalisme pengelolaan, soal pengembangan sumber daya
insani, dan soal kerjasama antar BMT. Sementara itu, tantangan eksternal yang
utama adalah dinamika makro ekonomi, masalah kemiskinan yang masih
menghantui perekonomian Indonesia, dinamika sektor keuangan yang belum
3 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori dan Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hlm. 226.
6menempatkan keuangan mikro sebagai pilar utama, serta masalah legalitas dan
regulasi untuk BMT.
Pengusaha mikro di Provinsi Riau yang identik melayu mayoritas Islam
bersifat unik dan membutuhkan layanan sesuai syariah.Terutama
menjembatani,membina, membimbing dan mendampinginya agar tetap
istiqomah pada maqasid syariah untuk keselamatan dunia dan akhirat disektor
muamalah ekonomi.Dari sisi internal BMT sendiri,masih ada banyak kendala
terkait dengan permodalan, sistem operasional dan ketersediaan sumber daya
insani atau sumberdaya manusia (karyawan) yang memadai.
Berdasarkan hasil pra survey dapat ditampilkan hasil perkembangan SHU





2012 2013 2014 2015
Al Amin 12.268.784 12.974.597 19.567.075 13.377.250
Al Hijrah 10.786.241 8.865.850 9.350505 9.765.560
Jamiushoghir 11.760.453 9.473.652 10.654.762 10.112.560
Sumber : Data olahan dari beberapa sumber
7Berdasarkan data SHU di atas dapat dijelaskan bahwa SHU beberapa
BMT yang ada di Provinsi Riau mengalami fluktuasi setiap tahun. Naik turunnya
SHU BMT mengindikasikan adanya penurunan kinerja karyawan sehingga dapat
berakibat buruk bagi BMT.Hal ini juga menunjukkan bahwa hasil kerja
karyawan BMT belum mencapai target. Rendahnya kinerja karyawan
dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya yang akan diteliti adalah dari sisi
motivasi dan pengalaman kerja.
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bidang strategi dari
organisasi. Oleh sebab itu penyusunan strategi sumber daya manusia harus
relevan terhadap penyusunan strategi bisnis. Untuk dapat menyusun strategi
sumber daya manusia yang baik ternyata dibutuhkan tenaga sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkompeten tinggi4. Tujuan manajemen sumber
daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi pegawai terhadap organisasi
dalam rangka pencapaian produktivitas organisasi yang bersangkutan5.
Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah
kinerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modalbagi
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah hal
yang patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan. Kinerja pada umumnya
diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
4Jeffrey Preffer, dkk, Paradigma Baru Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Amara Books,
2003), hlm. 3-4.
5Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju,
2009), hlm. 6.
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melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target
kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi
sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam
mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari para karyawan harus mendapat
perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari
karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan tak
terlepas juga yang ada di Provinsi Riau.
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu
kekuasaan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut
motivasi. Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap
sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya
manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi
keinginannya. Bila seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga
untuk mewujudkan apa yang diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang
keras itu akan menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak
disalurkan dalam arah yang dikehendaki organisasi.
Selama penulis melakukan pengamatan awal penulis menemui beberapa
masalah yaitu karyawan kurang memiliki pemahaman khusus tentang produk-
produk serta kurangnya sumber daya manusia.Pemanfaatan sumber daya manusia
yang ada pada BMT merupakan kunci keberhasilan dalam pencapaian tujuan dari
9BMT itu sendiri. Berhasil tidaknya tidaknya suatu BMT dalam mencapai tujuan
akan tergantung pada unsur manusianya.Kunci kesuksesan suatu lembaga Tidak
cukup dengan adanya modal yang cukup tetapi tergantung juga dengan
pengelolaan sumberdaya manusianya/karyawan.
Tenaga Kerja manusia adalah merupakan satu faktor dominan dalam
kegiatan operasi perusahaan guna mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan.
Tenaga kerja dalam hal perusahaan perlu diberikan motivasi yang merupakan
support ataupun suplemen bagi tenaga kerja untuk dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan agar lebih berprestasi dan berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.
Motivasi merupakan faktor pendorong dalam pencapaian tujuan perusahaan,
karena dengan motivasi tinggi diberikan oleh pimpinan kepada bawahan dapat
meningkatkan kinerja karyawan seutuhnya. Motivasi yang biasanya diberikan oleh
pimpinan terhadap karyawan untuk meningkatkan kinerjanya adalah dengan cara
memberikan kompensasi, insentif serta promosi jabatan kepada karyawan yang
berprestasi dan karyawan yang memenuhi target dari tujuan perusahaan. Karyawan
yang memiliki pengetahuan serta keterampilan yang baik juga merupakan penentu
dalam peningkatan kinerja karyawan, motivasi mendorong karyawan utuk
berprestasi, Dalam teorinya McClelland mengemukakan bahwa individu mempunyai
cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan dikembangkan
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tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi individu dan situasi serta peluang
yang tersedia. Sehingga pimpinan selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada
setiap karyawan untuk terus dan memotivasi karyawan dalam meningkatkan prestasi
kerja hingga yang menjadi tujuan dari perusahaan dapat tercapai serta kinerja
karyawanpun meningkat dengan sendirinya.
Faktor motivasi memiliki hubungan langsung dengan kinerja individual
karyawan. Sedangkan faktor kemamampuan individual dan lingkungan kerja
memiliki hubungan yang tidak langsung dengan kinerja. Kedua faktor tersebut
keberadaannya akan mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Karena kedudukan
dan hubunganya itu, maka sangatlah strategis jika pengembangan kinerja
individual karyawan dimulai dari peningkatan motivasi kerja. Oleh karena setiap
manusia mempunyai watak dan perilaku yang berbeda, di sebabkan karena
beberapa hal, misalnya latar belakang pendidikan, keterampilan, watak dasar
maupun faktor-faktor lainnya dari tenaga kerja itu sendiri. Keberagaman perilaku
tersebut akan mempengaruhi jalannya kegiatan perusahaan, yang bukan saja
berdampak pada hasil yang akan dicapai perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat
yang menikmati hasil produksi tersebut.
Tantangan di Provinsi Riau untuk mempertahankan idielisme gerakan
BMT baik oleh pegiat yang sudah lama berhikmat di BMT maupun oleh para
pegiat yang relatif baru bergabung atau mendirikan BMT belakangan.
Diperlukan upaya sungguh-sungguh untuk memperjelas berbagai aspek BMT
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seperti manajemen, macam produk, jaringan kerjasama, serta kinerja karyawan
maupun pengelola yang ada di dalam BMT tersebut.
Terlihat bahwa sebagian besar karyawan BMT Provinsi Riau juga kurang
memiliki banyak pengalaman. Beberapa karyawan dari BMT  yang berbeda
menyatakan bahwa mereka bekerja di BMT masih di bawah 5 tahun sehingga
masih butuh pelatihan maupun motivasi untuk lebih meningkatkan kualitas
sebagai karyawan. Selain itu juga banyak dari karyawan yang masih fresh
graduate sehingga mereka hanya sebatas menguasai teori yang diperoleh di
bangku pendidikan. Untuk itu peneliti sangat tertarik untuk mengambil judul
penelitian.
Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang diberi judul “PENGARUH MOTIVASI DAN
PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAITUL
MAAL WAT TAMWIL(BMT) DI PROVINSI RIAU”.
1.2 Identifikasi Masalah
Secara sederhana, masalah dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana
terdapat ketidaksesuaian antara das sein dan das sollen. Masalah dapat
didefinisikan sebagai setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkannya. Masalah ini harus dijelaskan sebagai suatu rintangan yang
harus dilalui dengan jalan mengatasinya. Masalah menampakkan diri sebagai
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tantangan. Oleh sebab itu, dapat pula dikatakan bahwa masalah yang benar-benar
dapat dipermasalahkan.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:
a. Menurunya tingkat pertumbuhan BMT di Provinsi Riau dari tahun-tahun
sebelumnya.
b. Berbedanya motivasi masing-masing karyawan BMT.
c. Pengalaman kerja yang masih beragam dan rata rata masih di bawah 5 (lima)
tahun.
d. Upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan mutu dan kualitas keuangan
dan pelayanan dengan melakukan strategi-strategi pengembanganBMT.
e. Kinerja karyawan belum optimal.
f. Kepuasan kerja karyawan belum optimal.
g. Pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia yang baik masih belum
maksimal.
h. Keahlian dan keterampilan tenaga kerja masih sangat dibutuhkan dalam
pengembangan BMT.
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus, terarah dan mencapai sasaran, maka pada
penelitian ini penulis membatasi permasalahannya dan memfokuskan  pada
Pengaruh motivasi dan Pengalaman Kerja Terhadap kinerja karyawan Baitul
Maal wat Tamwil (BMT) di Provinsi Riau.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam penelitian ini yaitu
:
1. Apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Baitul
Maal wat Tamwil (BMT) di Provinsi Riau?
2. Apakah pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan
Baitul Maal wat Tamwil(BMT) di Provinsi Riau?
3. Apakah motivasi dan pengalaman kerja secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadapkinerja karyawan Baitul Maal wat Tamwil(BMT) di
Provinsi Riau?
1. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, Adapun penelitian ini
bertujuan :
a. Untuk mengetahui pengaruh motivasiterhadapkinerja karyawan Baitul
Maal wat Tamwil(BMT) di Provinsi Riau.
b. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadapkinerja karyawan
Baitul Maal wat Tamwil(BMT) di Provinsi Riau
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pengalaman kerja
terhadapkinerja karyawan Baitul Maal wat Tamwil(BMT) di Provinsi Riau
1.5 Manfaat dan Tujuan Penelitian
2. Manfaat penelitian
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi praktisi,
1) Penelitian ini kiranya dapat memberikan sumbangan bagi kalangan
akademisi atau penggiat ekonomi syariah dalam melakukan kajian-
kajian yang berkaitan dengan pengaruh motivasi dan pengalaman kerja
terhadapkinerja karyawan Baitul Maal wat Tamwil Provinsi Riau,
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan Baitul Maal wat
Tamwil, dapat dijadikan sebagai referensi perbandingan kajian dalam
upaya lebih memperjelas substansi penelitian selanjutnya atau kajian-
kajian lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu rujukan untuk
menelaah kembali kinerja karyawan beberapa BMT yang berhubungan
langsung kepada perkembangan kepercayaan nasabah yang dipengeruhi
motivasi dan pengalaman kerja para karyawannya.
